
Demikian diungkap

Asisten Deputi Perlin-

dungan Khusus Anak dari

Kekerasan KemenPPPA,

Ciput Eka Purwanti. Peli-

batan anak saat kampanye

Pemilu bisa mengganggu

psikologis anak yang

jarang disadari orangtua.

“Pentingnya memahami

bahwa dinamika pesta de-

mokrasi tidak hanya me-

mengaruhi masyarakat se-

cara umum, juga membe-

rikan implikasi signifikan

bagi anak-anak. Dalam

konteks ini, dampak psiko-

logis menjadi perhatian

utama. Kondisi psikologis

anak dapat terganggu aki-

bat bahasa provokatif yang

sering digunakan  peserta

pemilu, tim sukses mau-

pun pendukungnya dalam

kampanye politik,” kata

Ciput dalam Media Talk di

Jakarta, Selasa (6/02).

Menurut Ciput, hal itu

bisa merampas kenya-

manan anak dan waktu lu-

ang berkualitas mereka.

Melibatkan anak dalam

kampanye politik tidak ha-

nya berpotensi memba-

hayakan tumbuh kembang

mereka, juga melanggar

UU No 23 Tahun 2002 ten-

tang Perlindungan Anak.

Orangtua yang terlibat da-

lam hal ini juga perlu

diberikan sanksi tegas jika

memaksa mengajak anak

berkampanye.

Ciput menjelaskan,  opti-

malisasi peran lima sektor

yang terlibat dalam Pemilu

yakni KemenPPPA, Ke-

menterian Dalam Negeri

(Kemendagri), Komisi

Pemilihan Umum (KPU),

Badan Pengawas Pemilu

(Bawaslu), dan Komisi

Perlindungan Anak Indo-

nesia (KPAI) sangat pen-

ting. Kerja sama yang

diperkuat sejak tahap miti-

gasi akan membantu men-

ciptakan lingkungan poli-

tik lebih aman bagi anak-

anak. 

Fasilitas Khusus

CONTOH yang baik da-

lam memfasilitasi tempat

khusus bagi anak-anak

beraktivitas kreatif eduka-

tif dengan pengawasan

orang dewasa selama

orangtua berpartisipasi da-

lam kampanye politik, ser-

ta memberikan informasi

layak bagi pemilih pemula,

harus menjadi acuan bagi

semua pihak yang terlibat

dalam proses politik.

“Pengawasan dari ma-

syarakat terhadap lemba-

ga-lembaga seperti KPU

dan Bawaslu sangat diper-

lukan memastikan bahwa

hak-hak anak dihormati

dan dilindungi. Penting di-

ingat,  edukasi politik bu-

kan hanya tanggung jawab

partai politik, juga tang-

gung jawab semua pihak

yang terlibat dalam proses

politik,” ujar Ciput. 

Dalam upaya memini-

malisasi pelanggaran hak

anak dalam Pemilu,  ung-

kap Ciput, 20 November

2023 KemenPPPA bersa-

ma Kemendagri, KPAI,

KPU dan Bawaslu menan-

datangani Surat Edaran

Bersama (SEB) tentang

Penyelenggaraan Pemilih-

an Umum dan Pemilihan

Serentak Tahun 2024 yang

Ramah Anak. Bertujuan

melindungi dan memenuhi

hak anak dengan tidak

mengeksploitasi mereka

dalam konteks politik. 

Kasus Pelanggaran

SENADA Ciput, Komi-

sioner Komisi Perlindung-

an Anak Indonesia (KPAI)

Sylvana Maria Apituley

mengatakan, upaya men-

garusutamakan hak anak

dalam Pemilu, masih men-

jadi pekerjaan rumah yang

sangat besar. Pasalnya ka-

sus-kasus pelanggaran hak

anak dalam Pemilu ba-

nyak terjadi, baik yang di-

laporkan masyarakat,

maupun temuan-temuan

KPAI. Selama satu tahun

pengawasan KPAI dalam

rangkaian Pemilu 2024,

ada 6 kasus yang diadukan

kepada KPAI, dan 47 ka-

sus temuan KPAI di media

sosial. Dari sejumlah kasus

itu ada 15 bentuk pelang-

garan hak anak selama

Pemilu.

“Pelanggaran hak anak

selama Pemilu menjadi

pekerjaan rumah sangat

besar yang harus segera di-

atasi. Pengawasan, miti-

gasi, koordinasi, dan kon-

solidasi telah dilakukan de-

ngan kementerian, lemba-

ga terkait, dan partai poli-

tik untuk memastikan  pe-

langgaran hak anak tidak

banyak terjadi. Namun,

masih terdapat pelanggar-

an hak anak yang terjadi

selama Pemilu, termasuk

bentuk-bentuk baru yang

ditemukan dalam Pemilu

2024. Dalam surat edaran

bersama, disebutkan 11

bentuk pelanggaran yang

harus diperhatikan agar ti-

dak terulang di masa men-

datang,” ujar Sylvana.

KPAI juga mencatat,

tempat pendidikan —ter-

masuk pesantren— menja-

di target kampanye tim pe-

menangan, meski hal ini

telah dilarang. Kurangnya

pendidikan politik, kurang-

nya pendidikan kewarga-

negaraan, dan kurangnya

ruang bagi anak-anak

berekspresi dan berpartisi-

pasi dalam politik juga

menjadi perhatian serius.

Pelanggaran yang paling

banyak terjadi, membawa

anak-anak ke kampanye.

“Perlindungan terhadap

anak dalam konteks politik

harus menjadi perhatian

serius bagi semua kon-

testan pemilu 2024. KPAI

memberikan apresiasi ter-

hadap calon atau kon-

testan yang menjauhkan

anak-anak dari kampanye

politik. Namun masih per-

lu pendampingan lebih

baik bagi anak-anak dalam

politik untuk mencegah

terjadinya kekeliruan,”

tambah Sylvana.

Pertimbangkan Risiko

PSIKOLOG Anak dan

Principal Child Psycholo-

gist Tentang Anak, Grace

Eugenia Sameve mengata-

kan, penting bagi setiap

anak mendapatkan perlin-

dungan dari segala bentuk

penyalahgunaan dalam

politik. Meski secara lang-

sung mungkin tidak terli-

hat, Pemilu memiliki dam-

pak signifikan terhadap

kehidupan anak-anak.

“Anak-anak belum me-

miliki kemampuan mem-

buat keputusan bersifat

abstrak. Mereka lebih cen-

derung meniru perilaku

yang mereka lihat, sehing-

ga penting untuk memper-

hatikan kapan dan bagai-

mana anak-anak terlibat

dalam kegiatan politik se-

perti Pemilu. Risiko harus

dipertimbangkan dengan

cermat ketika mengajak

anak-anak terlibat dalam

proses politik,” ucap Grace.

Menurut Grace, mereka

yang ikut kontestasi mau-

pun yang memiliki hak pil-

ih, penting mempertim-

bangkan kata-kata dan pe-

rilaku yang digunakan da-

lam diskusi politik. 

“Di tengah semua ini,

pentingnya memikirkan

masa depan anak-anak se-

bagai pemilih. Bagaimana

anak-anak akan menggu-

nakan hak pilih mereka di

masa depan dan bagai-

mana mereka akan

berkontribusi sebagai war-

ga negara harus menjadi

pertimbangan utama da-

lam proses politik saat ini,”

tambah Grace.          (Ati)-d
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Hindari Eksploitasi Anak dalam Kampanye
Tanya:

Saya menikah 19 tahun si-
lam. Sejak tiga tahun ini sua-
mi tidak memberi nafkah
sama sekali. Katanya saya
telah ditalak suami, maka ti-
dak ada kewajiban memberi
nafkah pada istri. Betulkah
saya sudah cerai dengan
suami, sehingga tidak berhak
atas nafkahnya? Kami masih
satu rumah hanya beda ka-
mar. Mohon penjelasan.

Tun, Wonosari

Jawab: 
Semoga permasalahan

Anda segera selesai dengan

baik. Suami istri  bisa dika-
takan cerai sah menurut hu-
kum apabila salah satu pihak
mengajukan permohonan
gugatan cerai ke Pengadilan
Agama (yang muslim). Pro-
ses cerai di Pengadilan Aga-
ma. Jadi kalau hanya lisan
cerainya  dari ucapan  suami,
belum bisa dinyatakan  cerai
sah menurut  hukum dan un-
dang undang. Cerai  harus
melalui  proses  permohonan
gugatan cerai di Pengadilan
Agama bagi yang muslim.
Demikian penjelasan kami.
Semoga bermanfaat. ❑-d

Masih Istri Sah 

Tanya:

Dok, ibu saya 70 tahun. Kenapa ibu saya dari tubuhnya
mengeluarkan keringat yang bau. Penyakit atau apa ya?
Mandi sehari sekali. Kalau mandi dua kali sehari  malam hari
pasti tidak enak badan dan susah tidur. Kenapa ya Dok?

Neni, Yogya

Jawab:
Terima kasih Neni pertanyaannya. Sebagai informasi,

tubuh bisa berubah di sepanjang hidup. Periode kehidupan
akan memberikan bau berbeda. Baik itu masa bayi, remaja,
dewasa maupun pada lansia. Ini hal alamiah yang terjadi se-
tiap daur hidup manusia.  

Pada  orang lanjut usia (lansia) banyak yang menggam-
barkan aroma ÔasemÕ dan Ôapek.Õ Sebagian orang cenderung
menemukan aroma yang lebih tidak menyenangkan ketika
mereka tahu itu berasal dari lansia.

Bau badan berubah karena adanya bahan kimia yang teru-
rai seiring bertambahnya usia. Perubahan yang berkaitan de-
ngan usia dalam bau badan kemungkinan tidak ada hubung-
annya dengan kebersihan pribadi. Namun para ahli berpen-
dapat bau terjadi karena karena adanya reaksi senyawa bau
dan bakteri yang berinteraksi pada kulit. 

Bahan  kimia ini akan muncul saat seseorang menginjak
usia 40 tahun dan akan meningkat kadarnya dalam tubuh de-
ngan bertambahnya usia. Faktor lingkungan juga gaya hidup
akan memengaruhi bau tubuh.

Orang  dewasa memiliki bau berbeda. Bayi, remaja, de-
wasa muda, dan usia paruh baya cenderung memiliki bau
tubuh sedikit berbeda. Para ahli percaya aroma khusus ini
membantu menjaga spesies manusia tetap hidup dan sehat.

Yang jelas, bau tubuh berubah secara alami seiring
bertambahnya usia. Untuk orangtua, perubahan bau ini ke-
mungkinan disebabkan peningkatan kadar senyawa 2 none-
nal.  Demikian penjelasan kami, semoga bermanfaat. Salam. 

Diasuh: dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes  ❑-d

Bau Badan Lansia
KR-Frans Budi Sukarnanto

Anak harus mendapat perlindungan dari kampa-

nye politik.

SEMUA pihak yang terlibat dalam kontestasi Pemilihan Umum
(Pemilu) 2024 diharap menghadirkan Pemilu ramah anak dan tidak
melakukan eksploitasi terhadap mereka, terutama saat berkampanye.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com


